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RINGKASAI\[

Nymphalidae merupakan salah satu famili dari ordo Lepidoptera yang

mempunyai ciri khas antara lain berkaki sikat mempunyai bentuk dan warna yang

indah dan menarik, berukuran kecil sampai besar, kaki depan tidak sempurn4 sel

sayap depan tidak lebar dan tidak menyrdut venasi sayap lengkap. Pada Nym-

phalidae juga ditemukan ciri morfologl yang menjadi pembeda antar spesies. Per-

bedaan dalam hal morfologi menimbulkan keanekaragaman spesies pada Nym-

phalidae. Secara umum keanekaragaman kupu-kupu Nymphalidae memiliki per-

samaan disemua daerah tropis yang ada di dunia Nymphalidae pemakan buah

cendrung akan mengadakan pergerakan bila habitatnya terganggu. Pergerakan

bisa mencapai beberapa ratus meter sampai kilometer. Pergerakan Nymphalidae

pemakan buah secara vertikal dapat dilihat pada laju pengembalian (Turn over

rate: T) spesies sepanjang gradien vertikal antara understorey, midstorey dan

canopy. Stratifftasi vertikal dapat ditemukan pada level taxonomi, dari famili

sampai spesies. Faktor yang menentukan shatifikasi vertikal adalah ketersediaan

buah, mikro habitat, tanaman inang untuk larv4 waklu, dan kemampuan menghin-

dar dari serangan predator.

Secara umum, kupu-kupu Nympahlidae yang tergolong ke dalam kelom-

pok kupu-kupu Nymphalidae pemakan buah sering diteliti sebagai bioindikator

kerusakan ekosistem hutan. Perbandingan keanekaragaman jenis kupu-kupu Nym-



I. PEI\TDAIIT]LUAN

l.l. Latar Belakang

Kupu-kupu Nymphalidae merupakan salah satu famili dari ordo Lepidoptera yang

mempunyai ciri khas antara lain kupu-kupu berkaki sikat, mempunyai bentuk dan

warna yang indah dan menarilq berukuran kecil sampai besar, kaki depan tidak

sempurna, sel sayap depan tidak lebar dan tidak menyudut, venasi sayap depan

lengkap. Sayap mempunyai garis pinggir bergerigi atau tidak rata dan antena pan-

jangrrya setengah dari sayap depan. Karakter sex jantan kurang berkembang, ada

beberapa diantaranya menunjukkan dimorphism seks dan pada beberapa jenis betina

adalah polimorfis. Telur berbentuk bola larva hidup bebas, berbentuk silindris,

bagian ujungnya meruncing dan mempunyai cabang tersebut scoli (Corbert dan

Pendlebury, 19561, Stehr, 1987).

Keanekaragaman kupu-kupu Nymphalidae memiliki persamaan disemua da-

erah tropis yang ada di dunia. Ehrlich and Raven (1964) memperkirakan jumlah

Nymphalidae 4800-6200 spesies yang tercakup ke dalam 325400 genus. Smart

(1975) menyatakan terdapat 170 spesies dalam 305 genus. Genus Nymphalidae ya-

ng terbesar adalah Acraea dan Chomes. Charmes terdiri dari 140 spesies yang

tersebar di Afrika. Corbet and Pendlebury (1978) mencatat terdapat 275 spesies

dalam 71 genus di Malay Peninsula. Common dan Waterhouse (1981) mencatat ter-

dapat 85 spesies dalam 37 genus famili Nymphalidae yang terdapat di Australia.

Nymphalidae pemakan buah cendrung akan mengadakan pergerakan bila

habitatnya terganggu. Pergerakan bisa mencapai beberapa ratus meter sampai kilo-

meter. Metode tangkap lepas dan tertangkap kembali (MRR= Mark Release dan

Recapture) sering digunakan dalam mempelajari pergerakan kupu-kupu (Warren,

1987; Thomas, 1992; dan Peterson, 1997). Munguira dan Thomas (1992) menya-

takan bahwa jarak pergerakan diukur dari titik pusat pada kuadrat dimana kupu-kupu



yang ditangkap dan tempat dimana tertangkap ulang. Kupu-kupu dewasa yang terta-

ngkap ulang pada kuadrat yang sama dianggap statis.

Fermon et al. (2003) mengemukakan bahwa stratifikasi vertikal Nymphal-

idae pemakan buah dapat dilihat pada laju pengembalian (Turn over ratrQ spesies

sepanjang gradien vertikal antara understorey, midstorey dan canpoy. Sfatifikasi

vertikal dapat ditemukan pada level taxonomi, dari famili sampai spesies. Faktor

yang menentukan stratifikasi vertikal adalah ketersediaan buah. Gilbert (1984) me-

nyatakan bahwa faktor penting yang menentukan stratifikasi vertikal diantaranya

adalatr mikrohabitat tanaman inang untuk larva" waktu, dan kemampuan menghindar

dari serangan predator.

Beccaloni (1997\ mempelajari stratifikasi vertikal dan menemukan kemam-

puan terbang kupu-kupu dewasa berhubungan dengan tingginya jumlah larva Peneli-

tian terhadap prilaku terbang kupu-kupu dewasa dari beberapa spesies Nymphalidae

di Afrika menunjukkan adanya hubungan antara statifikasi vertikal dan tingkat

larva.

Secara umum, kupu-kupu Nympahlidae yang tergolong ke dalam kelompok

kupu-kupu Nymphalidae pemakan buah sering diteliti sebagai bioindikator kerusa-

kan ekosistem hutan. Perbandingan keanekaragaman jenis kupu-kupu Nymphalidae,

pergerakan, stratifikasi vertikal dan kelimpahannya antara habitat yang telah rusak

dan kurang rusak atau masih utuh digunakan sebagai acuan untuk meneliti tingkat

kerusakan ekosistem hutan (Spitzer, Novoty, Tonner and Leps, 1993, 1997; Hill,

Hamer, I^ace and Banham, 1995; Hamer, Hill, [,ace and Langan, 1997, Hill and

Hamer, 1998, Hill 1999; Hamer and Hill, 2000; Willott, Lim, Compton dan Lutton,

2000; Gazhoul,2002).

Penelitian tentang keanekaragarnan, pergerakan dan stratifikasi vertikal kupu-

kupu Nymphalidae pemakan buah dengan menggunakan perangkap umpan masih

sangat jarang dilakukan (Hill er al., 2001). Penelitian tentang pergerakan dan

stratifikasi vertikal kupu-kupu Nymphalidae telah dilakukan oleh Fermon, Walter,



Vane-Wright dan Muhlenberg (2003) di wilayah hutan Afrika Barat, dan Fermon,

Walter, Vane-Wright dan Muhlenberg (2005) di hutan Sulawesi. Penelitian serupa

juga telah dilah*an oleh Salmah dan Abbas (2005) di Sumatera Barat yaitu di Hutan

Pendidikan dan Penelitian Biologi ([PPB) Universitas Andalas dan di hutan Air

Sirah Kabupaten Solok. Beberapa kelompok kupu-kupu menunjukkan adanya strati-

fikasi vertikal dan diantaranya digunakan sebagai indikator kerusakkan habitat (Kue-

fler dan Haddad, 2006).

Penelitian jenis kupu-kupu di kawasan Cagar Alam Rimbo Panti telah dilaku-

kan oleh Putra (2004) dari hasil penelitian tertangkap 548 ekor kupu-kupu yang ter,

diri dari delapan famili, 67 gener4llg spesies dan 125 subspesies. Khusus untuk

kupu-kupu famili Nymphalidae tertangkap 20 genera, 30 spesies dan 3l subspesies.

Tetapi penelitian tentang keanekaragaman, pergerakan dan stratifikasi vertikal kupu-

kupu Nymphalidae pemakan buah belum pernah dilakukan, untuk itu perlu dilaku-

kannya penelitan tentang Keanekaragarnarl Pergerakan dan Sfiatifikasi Vertikal

Kupu-kupu Nymphalidae Pemakan Btlnlh (Fruit-Feed@ Butterflies) di Hutan Cagar

Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman.

I.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan laar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang

ingin diketahui pada penelitian ini yaitu:

a. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu Nymphalidae pemakan buah di under-

storey, midstorey, dan kanopi di hutan Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasa-

man.

b. Bagaimana pergerakan kupu-kupu Nymphalidae pemakan buah di hutan Cagar

Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman.

c. Bagaimana stratifikasi vertikal kupu-kupu Nymphalidae pemakan buah di under-

storey, midstorey, dan kanopi di hutan Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasa-

man.
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13. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalatran di atas, dilakukan penelitian dengan tujuan:

a. untuk mengetahui keanekaragaman kupu-kupu Nymphalidae pemakan di under-

storey, midstorey, dan kanopi di hutan Cagar Alam Rirnbo Panti Kabupaten Pasa-

man.

Untuk mengetahui pergerakan kupu-kupu Nymphalidae pemakan buah di hutan

CagarAlam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman.

Untuk mengetahui startifikasi vertikal kupu-kupu Nymphalidae pemakan buatr di

understorey, midstorey, dan kanopi di hutan Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten

Pasaman.

flari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang "Keane-

karagaman jenis, Pergerakan dan Shatifikasi Vertikal Kupu-kupu Nymphalidae Pe-

makan Buatr di Hutan Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman". Hasil pene-

litian juga dapat digunakan untuk menilai suatu habitat dengan menggunakan kupu-

kupu Nymphalidae pemakan buah sebagai indikator terhadap tingkat kerusakan suatu

ekosistem.



V. KESIMPT]LAN

Berdasarkan peneritian yang terah d'akukan tentang keanekaragamffi, porgerakan
dan shatifikasi vertikar kupu-kupu Nynpharidae pemakan buah dengan menggu_
nakan perangkap "cylindrical G6uze" di Rimbo panti pasamano dapat diambil ke_
simpulan sebagai berikut:

l' Keanekaragaman jenis di kanopi tertutup lebih banyak (37 spesies) dibandingkan
lokasi gap eg spesies). subfamili terbanyak pada satyrinae yaitu 34,04 % dan
terendah subfamili Heliconinae yaitu 2,13 % dariseluruh spesies. Indeks keane-
karagaman jenis kupu-kupu ini di kanopi terbtup dan gap masing_masing 3,05g1
dan2,8654, dan indeks similaritasnya adalah 55,3gyo.

2' Kupu-kupu Nymphalidae pemakan buatr yang mengalami pergerakan lebih
banyak di gap yaitu22 ekor (10 jantan &n lzberina) atau 57,g% dengan dela-
pan spesies, sedangkan di hutan kanopi tertutup yakni 16 ekor (15 jantan dan satu
betina) atau 42,r o/o dengantujuh spesies. pergerakan terjauh di kanopi tertutup
yaitu B. dwyaplasi&ts,sedangkan di gap yaituN lowii

3' Iaju pengembarian (T*rn over rate, T) di gap yaitu dari understorey ke midsto-
rey' dari midstorey ke kanopi, dan dari understorey ke kanopi masing_masing
nilai T nya adarah r,06, l,7s dan r,4T,sedangkan di kanopi terhrt,p a&irah 0,67,
1,08 dan 0,93.
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